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ABSTRAK 

 

Seiring ditemukannya wilayah prospek yang cenderung memiliki karakteristik endapan 

dengan sifat heterogen, klasifikasi sumber daya bersifat kualitatif berdasarkan faktor 

geometri dan kompleksitas geologi memiliki tingkat kepercayaan rendah dalam 

mengestimasi sumber daya. Menanggapi hal tersebut, maka diperlukan perhitungan yang 

bersifat kuantitatif. Penelitian ini menggunakan penerapan geostatistik dengan metode 

global estimation variance (GEV), berdasarkan nilai relatif error dari masing-masing 

parameter yang digunakan yaitu geometri ketebalan dan kualitas berupa Ash, Volatile 

Matter, dan Moisture serta dilakukan di desa Jangga Aur, Kecamatan Bathin XXIV, 

Kabupaten Batang Hari, Provinsi Jambi Wilayah Kerja PT Berkat Bara Persada Jobsite 

PT Inti Bara Nusalima. Hasil dari Drill Hole Spacing Analysis (DHSA) akan didapatkan 

spacing optimum pada klasifikasi sumber daya berdasarkan nilai relatif error yaitu 0-10% 

untuk sumber daya terukur, 10-20% untuk sumber daya tertunjuk, dan > 50% untuk 

sumber daya tereka yang dilakukan pada seam utama. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa seam utama yang digunakan adalah Seam D, dengan jarak spasi titik 

bor pada lapisan batubara daerah penelitian yang memiliki jarak rata-rata 80 m, dengan 

analisis geostastik dapat ditingkatkan hingga jarak 350 m pada sumber daya terukur, 

sumber daya tertunjuk 700 m dan tereka1300 m. Nilai estimasi sumber daya diperoleh 

menggunakan nilai relatif error yaitu 3.397.385.78 Ton, yang terbagi atas sumber daya 

tertunjuk 59.275.28 dan terukur 3,338,110.50 Ton. Berdasarkan perhitungan tersebut 

terdapat selisih sumber daya terukur sebanyak 276.679 Ton jika dibandingkan 

menggunakan perhitungan sumber daya menggunakan SNI 5015 pada kelas geologi 

moderat. 

Kata Kunci: Geostatistik, GEV, DHSA, Relatif Error 
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ABSTRACT 

 

Along with the discovery of Prospect areas that tend to have the characteristics of 

deposits with heterogeneous properties, qualitative classification of resources based on 

geometry and geological complexity factors has less confidence in estimating resources. 

In response to this, it requires a quantitative calculation. This study uses the application 

of geostatistics with global estimation variance (GEV) method, based on the relative 

error value of each parameter used is the geometry of thickness and quality in the form 

of Ash, Volatile Matter, and Moisture. This study was conducted in conducted in the 

village of Jangga Aur, District Bathin XXIV, Batang Hari, Jambi province working area 

PT Berkat Bara Persada Jobsite PT Inti Bara Nusalima. The results of Drill Hole Spacing 

Analysis (DHSA) will be obtained optimum spacing on the classification of resources 

based on the relative value of the error is 0-10% for measured resources, 10-20% for the 

designated resources, and > 50% for the alleged resources performed on the main seam. 

Based on the results obtained that the main seam used is Seam D, with the spacing of the 

drill point in the coal seam of the study area which has an average distance of 80 m, with 

geostastic analysis can be increased to a distance of 350 m on measured resources, 

designated resources of 700 m and tereka1300 m. The estimated value of resources 

obtained using the relative error value is 3,397,385.78 tons, which is divided into 

designated resources 59,275.28 and measured 3,338,110. 50 tons. Based on these 

calculations, there is a difference in measured resources of 276,679 tons when compared 

to using resource calculations using SNI 5015 in moderate geological class. 

 

Keywords: Gesostatistics, GEV, DHSA, Relative Error 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pendahuluan merupakan landasan dan batasan terhadap permasalahan pada 

suatu penelitian. Umumnya, pendahuluan terdiri dari latar belakang, maksud dan 

tujuan, rumusan masalah, ruang lingkup dan batasan masalah, serta kesampaian lokasi. 

 

1.1 Latar Belakang 

Batubara hingga saat ini menjadi komoditi utama sebagai sumber energi di 

Indonesia. Daerah penelitian terletak pada Sub Cekungan Jambi, Cekungan Sumatera 

Selatan memiliki formasi pembawa batubara yang sangat potensial yaitu formasi 

Muara Enim (Nurdrajat, et al., 2018). Endapan Batubara yang terbentuk pada daerah 

penelitian memiliki karakteristik yang beragam baik dari segi geometri maupun 

kualitas. 

Pada saat berlangsungnya pengendapan lapisan batubara, kondisi geologi yang 

memengaruhi berupa struktur geologi, lingkungan pengendapan, beda fasies, lama 

waktu pengendapan serta jumlah material organik yang terkandung. Sedangkan pada 

saat batubara telah mengalami pengendapan, kendali geologi yang memengaruhi, yaitu 

struktur geologi, proses vulkanisme, fluvialtil, dan sebagainya, sehingga akan 

ditemukan endapan batubara berbeda-beda, baik pada suatu cekungan, formasi, 

maupun pada suatu lapisan yang sama (Kuncoro, 2000).  

PT Berkat Bara Persada merupakan perusahaan kontraktor pertambangan yang 

memiliki Job Site pada area tambang PT Inti Bara Nusalima, dengan 7 pembagian 

lokasi, yaitu blok 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7. Pada lokasi kerja tersebut, saat ini sedang 

berlangsung kegiatan pengeboran eksplorasi rinci untuk mengetahui klasifisikasi dan 

tingkat estimasi sumber daya serta pencarian terhadap deposit batubara yang baru. 

Oleh karena itu, parameter-parameter tertentu sangat memengaruhi, salah satunya 

analisis terhadap penentuan jarak lubang bor untuk mengoptimalkan biaya pengeboran 

dan pengambilan keputusan terhadap rencana eksplorasi. 

Umumnya, penentuan jarak lubang bor yang dilakukan dalam mengetahui 

kondisi geologi dan sumber daya menggunakan metode pendekatan dan asumsi 

bersifat kualitatif, dimana hanya menerapkan analisis deskriptif terhadap parameter 

kuantitas dan geometri ketebalan, serta tingkat kompleksitas struktur geologi sebagai 

kriteria pembatasnya. Namun, penggunana kriteria tersebut belum terukur dan sulit 

diimplementasi pada daerah-daerah prospek yang cenderung memiliki karakteristik 

bervariasi.  

Penggunaan metode geostatistik merupakan pendekatan yang dapat dilakukan 

untuk mengetahui pemahaman terhadap geologi kuantatif. Analisis menggunakan 

variogram dan kriging dapat dilakukan untuk paramter geometri ketebalan selain itu 

penambahan parameter berupa kualitas juga dapat juga ditambahkan. Proses krigging 

yang dilakukan akan menghasilkan nilai relatif error untuk menentukan jarak lubang 

bor optimal, sehingga dalam mengetahui jarak pengaruh pada cekungan batubara akan 

memiliki parameter-parameter tertentu yang berbeda dengan cekungan lainnya. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat menjadi peluang bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang analisis terhadap penentuan jarak antar 

lubang bor optimum. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang baik kepada akademisi maupun industri. Selain itu, dapat menjadi 

acuan dan pedoman dalam melakukan penelitian ataupun rencana eksplorasi serta 

pengembangan lanjutan area tambang.  

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis jarak lubang bor optimum 

sehingga dapat menambah tingkat kepercayaan terhadap estimasi sumber daya 

batubara pada daerah penelitian. Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 

a) Memodelkan kondisi geologi lokal. 

b) Merekonstruksi model geometri lapisan batubara bawah permukaan dalam 

bentuk dua dimensi dan tiga dimensi. 

c) Melakukan analisis terhadap penentuan jarak lubang bor optimum berdasarkan 

nilai relatif error 

d) Melakukan kalkulasi estimasi sumber daya batubara pada berdasarkan jarak 

lubang bor optimum dan nilai relatif error 

1.3 Rumusan Masalah 

Pelaksanaan penelitian ini berfokus pada analisis terhadap jarak lubang bor 

optimum berdasarkan nilai relatif error menggunakan metode geostatistik.  

Selanjutnya dalam penelitian ini dilakukan studi pustaka terhadap berbagai referensi 

tedahulu dengan posisi peneliti terhadap penelitian-penelitian sebelumnya (state of the 

art) diperlihatkan pada Tabel 1.1  

Adapun rumusan masalah penelitian ini terdiri dari :  

1. Bagaimana kondisi geologi yang mengontrol daerah penelitian?  

2. Bagaimana model geometri batubara bawah permukaan daerah penelitian?  

3. Bagaimana jarak lubang bor optimum pada daerah penelitian? 

4. Bagaimana hasil perhitungan estimasi sumberdaya batubara yang terdapat 

pada daerah penelitian menggunakan jarak lubang bor optimum dan nilai relatif 

error? 
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Tabel 1. 1 Posisi Peneliti Terhadap Penelitian Sebelumnya 

No Peneliti 

Geometri Batubara 

Jarak 

Lubang 

Bor 

Optimum 

Estimasi 

Sumberdaya 

Batubara 

K
et

eb
al

an
 

K
em

en
u

ru
sa

n
 

R
o

o
f,

 F
lo

o
r 

d
an
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B
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Bowen Basin, Queensland. 

International Journal of Coal 

Geology 112 (2013) 107–113  

8 Cornah, dkk. 2013. Comparison of 

three geostatistical approaches to 

quantify the impact of drill spacing 

on resource confidence for a coal 
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Australia). International Journal of 
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1.4 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Adapun ruang lingkup batasan penelitian terdiri dari :  

1. Lokasi penelitian berada di  Sub Cekungan Jambi, Cekungan Sumatera Selatan 

tepatnya pada Formasi Muara Enim. 

2. Area penelitian merupakan lokasi kerja PT. Berkat Bara Persada Jobsite PT. 

Inti Bara Nusalima tepatnya pada Blok 4 yang terletak di Desa Jangga Aur, 

Kecamatan Batin XXIV, Kabupaten Batang Hari, Provinsi Jambi. 

 
Gambar 1. 1 Peta Citra Satelit Pt Berkat Bara Persada Jobsite Inti Bara Nusalima 

Sudah diteliti Akan diteliti 
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1.5 Lokasi Kesampaian Daerah 

Secara administratif lokasi penelitian terletak di Desa Jangga Aur, Kecamatan 

Batin XXIV, Kabupaten Batang Hari, Provinsi Jambi. Jarak tempuh dari Indralaya 

menuju daerah penelitian adalah sekitar 353 Km.dengan waktu tempuh selama 8 jam 

22 menit mengunakan transportasi darat (Gambar 1.2) 

Gambar 1. 2 Peta Kesampaian Lokasi PT. Berkat Bara Persada Jobsite PT Inti Bara 

Nusalima 
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